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Abstract

The content of the Prophet's Hadith will always be in line and in harmony with
the content of the Qur'an. When encountering the Hadith content which is
indicated as odd (mukhtalif), it is necessary to do in-depth research. It is found in
the book of Saheeh Bukhari that the Prophet Musa struck the Angel of Death face.
In simple words the hadith seems absurd, how a Prophet dared to hit the Angel
face. In this study, we will find the fact that angels were human when they met the
Prophets. When this human form, the Prophet Musa struck the face of the Angel of
Death. Angels turned out to be a number of human beings when met with several
Prophets.
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A. PENDAHULUAN

Al-Hadith merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah al-Qur'an,
bahkan al-Hadith bisa berdiri sendiri sebagai sumber hukum selama tidak
bertentangan dengan al-Qur'an. Pemahaman al-Hadith dalam rangka mengetahui
kerangka ajaran yang dikandungnya adalah suatu keniscayaan. Berkaitan dengan
Hadith Nabi Musa memukul Malaikat Maut merupakan hadith kontradiktif, hal ini
terbukti bahwa ad-Daynuri pengarang 7« 'lif Mukhtalif al-Hadith mencantumkan
dalam karyanya.! Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti kandungan matan
Hadith Nabi Musa memukul Malaikat maut. Bagaimana seorang Nabi yang diutus

Allah SWT memukul wajah Malaikat Maut yang juga merupakan utusan Allah.

" Lihat : Tbnu Qutaibah al-Daynuri, 7a’/if Mukhtalif al-Hadith (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Arabi, T.Th), h. 186-187.
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B. HADITH TENTANG MUSA MEMUKUL MALAIKAT MAUT
Hadith-Hadith Yang Di Temukan
a. Dalam Shahih al-Bukhari
Disebutkan dalam bab al-Anbiya’, sub bab Wafat Musa
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Dalam bab al-Janaiz, bab Man Ahabba al-Dafn Laylan fi al-Ard al-
Mugaddasah.
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> Muhammad ibn Isma<l ibn Ibrahim ibn al-Mughirah Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari
(T.Tp: Dar Thya’ al-Turath al-*Arabi, T.Th) Juz. IIL, h. 125.
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b. Dalam Shahih Muslim
Dalam bab al-Fadail sub bab Min Fadhail Musa
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¢. Musnad al-lImam Ahmad, dalam Musnad Abu Hurairah
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> Ibid., Juz. 1, h. 449.
* Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, (T.Tp:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), Juz. XV, h. 108.
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> Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad (T.Tp: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi,
T.Th), Juz. I1, h. 527.
S Ibid.
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7 Ibid., Juz. 111, h. 29.
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e. Dalam Shahih Ibn Hibban
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f. Dalam al-Mustadrak ‘Ala al-Shahihain bab Kana Malik al-Maut Ya'ti al-
Nas ‘Iyanan Qabla Musa.
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¥ Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘aib al-Nasa‘i, Sunan al-NasaT (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 1420), Juz. 11, h. 424.

 Muhammad ibn Hibban ibn Ahmad Abu Hatim al-Tamimi al-Bisti, Sahih Ibn Hibban
(T.Tp: Dar al-Fikr, T.Th), Juz. VI, h. 30.
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2. Analisa dan Pemahaman Hadith
Jika dilihat secara sekilas bagi sebagian kalangan, Hadith tentang Musa
memukul Malaikat bertentangan dengan akal dan bahkan dengan al-Qur’an yang
pasti kebenarannya. Sedikitnya ada tiga pertanyaan yang muncul ketika membaca
Hadith tersebut, yaitu :
a. Apakah seorang manusia (Nabi) mampu mencederai Malaikat ?
b. Apakah seorang manusia mampu mengakhirkan ajalnya ?

Hal ini tentu bertentangan dengan ayat al-Qur’an sebagaimana berikut ini:

) Sauding Yo Bl Sysling ¥ glsl s 58 st adl 480

A\ c»:\
—n'
'3
T
\
2
E_
c

) GE Vg Bl A8 ATY B

(£8 [1 o] om) Dpaaiing Y5 e Dyeling 6

' Al-Hakim al-Naisaburi, a/-Mustadrak ‘Al al-Sahihain, Juz. 11, h. 261.
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Kenapa Musa ingin meninggal di dekat al-ard al-mugaddasah ?
Ketiga pertanyaan inilah yang dapat muncul ketika membaca Hadith

tersebut. Pertanyaan ketiga mungkin sebuah pertanyaan yang dapat dipahami

secara sederhana. Namun apabila melihat pertanyaan pertama dan kedua, inilah

pertanyaan yang menguras tenaga untuk dapat memahaminya.

bahwa,

a.

Untuk menjawab pertanyaan pertama, perlu diketahui terlebih dahulu

Bentuk malaikat

Kita tidak mungkin dapat mengetahui bentuk dan hakekat dari Malaikat

kecuali dari dalam al-Qur’an dan Hadith Nabi Muhammad SAW. Beberapa

ayat al-Qur’an menjelaskan bahwa Malaikat pernah berbentuk seperti

manusia.

1)

2)

Nabi Ibrahim pernah dikunjungi oleh malaikat berbentuk manusia.
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Nabi Lut juga pernah dikunjungi oleh Malaikat dalam bentuk manusia.

Beliau sangat khawatir tamu-tamunya yang tampil sebagai pemuda-

pemuda yang tampan diganggu oleh kaumnya.
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Maryam, ibunda Nabi Isa, juga pernah dikunjungi oleh Malaikat Jibril
dalam bentuk pria.
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Dalam Hadith Nabi, Nabi dan para Sahabat pernah didatangi Malaikat

dalam bentuk manusia.
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Muhammad Sayyid Thanthawi menulis dalam bukunya al-Qisshah fi al-
Qur’an, sebagaimana dikutip oleh M. Quraish Shihab, Malaikat adalah tentara
Allah. Menciptakan bagi mereka naluri untuk taat, serta memberi mereka
kemampuan untuk berbentuk dengan berbagai bentuk yang indah dan kemampuan
untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berat.*?

Terdapat perbedaan pendapat dalam menanggapi Hadith tentang Musa, di
antara pendapat tersebut adalah :

1. Badr al-Din berpendapat bahwa, Allah memberikan karamah kepada
Musa, Allah berlaku lembut kepadanya. Malaikat tidak diutus kepadanya
untuk mencabut nyawanya secara langsung, akan tetapi melalui cobaan
dengan Malaikat menjelma atau berbentuk manusia. Oleh karena itu,
Musa tidak serta merta mempercayai orang tersebut. Menjadi tabiat Musa,
diriwayatkan bahwa jika ia marah maka penutup kepalanya akan menyala
api.™ Hal ini menggambarkan keganasan Musa ketika marah.

2. Ahl al-Bida® dan al-Jahmiyyah menolak Hadith tersebut. Mereka
mengatakan bahwa, tidak mungkin Musa mengetahui Malaikat Maut.
Kalaupun ia mengetahuinya pasti ia akan takut. Riwayat yang mengatakan

bahwa Malaikat datang dengan dapat terlihat adalah tidak bermakna.

"' Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz. 1, h. 27.

"2 M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi (Jakarta: Lentera Hati, 1999), h. 247.

P Badr al-Din al-‘Aini, ‘Umdah al-Qari Sharh Sahih al-Bukhari (T.Tp: Dar al-Fikr,
T.Th), Juz. VIII, h. 148.
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Sesungguhnya Allah tidak menghendaki Malaikat Maut untuk terpukul,
Allah tidak menzolimi seseorangpun.™

Ibn Khuzaimah berpendapat, bahwa Allah tidak mengutus Malaikat Maut
kepada Musa untuk mencabut nyawanya, namum waktu itu Malaikat
tersebut diutus untuk menguji Musa, sebagaimana Allah menguji Nabi
Ibrahim untuk menyembelih anaknya. Jika untuk mencabut nyawanya, dan
Musa memukul Malaikat Maut itu merupakan suatu hal yang wajar bagi
Musa karena yang datang adalah Malaikat yang berbentuk manusia.
Malaikat tersebut masuk ke dalam rumah Musa tanpa izin. Musa tidak
tahu kalau itu adalah Malaikat Maut. Sebagaimana ketika Malaikat datang
kepada Ibrahim, iapun tidak tahu pada mulanya. Sebagaimana yang terjadi
kepada Maryam, Nabi Luth, dan Nabi Muhammad ketika mengajarkan
tentang iman, islam dan ihsan.™

. Al-Nawawi mengatakan bahwa, Allah telah mengizinkan Musa untuk
memukul (tanpa izin Allah, Musa tidak akan dapat memukul), hal ini
sebagai ujian bagi yang terpukul (Malaikat). Allah melakukan sesuatu
kepada hamba-Nya sebagai ujian.*®

Dari sekian beberapa pendapat, terlihat bahwa Nabi Musa memang

memukul Malaikat Maut. Malaikat datang kepada Nabi Musa dengan bentuk

seperti manusia biasa, sebagaimana ketika Malaikat datang kepada Nabi lbrahim,
Nabi Luth, Maryam dan Nabi Muhammad SAW. Ketika Malaikat Maut datang,

Nabi Musa tidak serta merta percaya bahwa ia adalah Malaikat Maut, karena ia

datang dalam bentuk manusia dan hendak mengambil nyawa Nabi Musa, dan

iapun masuk tanpa meminta izin terlebih dahulu. Tentunya Nabi Musa tidak dapat

mempercayai dengan begitu saja terhadap manusia tersebut. Karena hal inilah

Nabi Musa kemudian memukul wajah Malaikat Maut yang menyerupakan diri

" Ibid., h. 147
3 Ibid, h. 147-148. Lihat : al-Imam al-Nawawi, Sharh al-Nawawi ‘Ala Sahih Muslim

(T.Tp: Dar al-Fikr, 1995), Juz. XV, h. 106.

1 Ibid., h. 107.
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seperti manusia. Pada awalnya Nabi Musa tidak mengetahui bahwa orang tersebut
adalah Malaikat Maut.'’

Dengan demikian, kita tidak bisa memahami dari Hadith tersebut, bahwa
Nabi Musa hendak mengakhirkan ajalnya. Shariat Nabi Musa tidak mengajarkan
bahwa manusia tidak dapat mengakhirkan ajalnya. Shariat yang dibawa Nabi
Musa berbeda dengan Shariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Nabi
Musa membawa Kitab Taurat dan Nabi Muhammad membawa kitab al-Qur’an.

Hingga saat ini, tidak seorangpun yang dapat memastikan secara pasti
kapan waktu ajal Musa. Apakah ketika Malaikat datang pertama kali ataukah
ketika Malaikat datang untuk yang kedua kalinya. Tidak ada seorangpun yang
tahu kapan ajal seseorang.

Allah telah menjanjikan kepada para Nabi-nabi-Nya Surga di akherat
kelak. Janji Allah adalah benar dan Allah Maha Menepati Janji. Mungkinkah
seorang Nabi Musa menolak perintah Allah, sehingga bisa saja ia tidak dapat
masuk Surga karena telah menentang perintah Allah, sebagaimana ketika Iblis
menentang perintah Allah. Jika Malaikat tersebut datang dengan wujud
sesungguhnya, Musa tidak akan menolak ajalnya. Bagaimana mungkin seorang
Nabi bisa menolak perintah dari Tuhannya.

Dalam matan Hadith tersebut di atas, Musa menginginkan agar meninggal
dan dikuburkan di dekat al-ard al-mugaddasah. Meninggal dan dikuburkan di al-
ard} al-mugaddasah mempunyai kelebihan, di sanalah para Nabi-nabi dan orang-
orang saleh dikuburkan. Badr al-Din al-‘Aini mengatakan bahwa, Nabi Musa
takut jika makamnya diketahui banyak pengikutnya, maka makamnya akan dihias
dan dijadikan tempat ibadah. Sebagaimana diketahui bahwa kebiasan orang
Yahudi dan Nasrani menjadikan makam Nabi-nabi mereka sebagai masjid.'® Hal
inilah yang menjadikan Nabi Musa ingin meninggal di dekat al-ard al-

mugaddasah. Jika ia meninggal di al-ard al-mugaddasah, kaumnya yang bodoh

Y Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari (T.Tp.: Dar al-Fikr,
1993), Juz. VIL, h. 102.
'8 Ibid.
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akan menjadikan makamnya sebagai masjid. Inilah ketakutan yang dirasakan oleh
Jika Musa jika meninggal di sana.™®
C. KESIMPULAN

Hadith tentang Nabi Musa memukul Malaikat Maut adalah Hadith Shahih.
Oleh karena itu, Hadith Shahih tidak akan bertentangan dengan al-Qur’an. Karena
keduanya merupakan ajaran dari Allah SWT, Tuhan Semesta Alam yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang. Dengan demikian, yang perlu dicermati adalah
cara memahami Hadith tersebut, sehingga terhindar dari kesalahan. Nabi Musa
memang memukul Malaikat Maut, karena Malaikat datang kepada Nabi Musa
dengan bentuk seperti manusia biasa, hendak mengambil nyawa Nabi Musa, dan
iapun masuk tanpa meminta izin terlebih dahulu. Tentunya Nabi Musa tidak dapat
mempercayai dengan begitu saja terhadap manusia tersebut. Karena hal inilah
Nabi Musa kemudian memukul wajah Malaikat Maut yang menyerupakan diri
seperti manusia. Pada awalnya Nabi Musa tidak mengetahui bahwa orang tersebut
adalah Malaikat Maut.

Nabi Musa membawa Shariat yang berbeda dengan Shariat yang dibawa
Nabi Muhammad SAW. Nabi Musa membawa Taurat dan Nabi Muhammad
membawa al-Qur’an. Dalam Shariat Nabi Musa, Nabi Musa tidak mengajarkan
bahwa manusia tidak dapat mengakhirkan ajalnya.

Musa menginginkan agar meninggal dan dikuburkan di dekat al-ard al-
mugaddasah. Nabi Musa takut jika makamnya diketahui banyak pengikutnya.
Sebagaimana diketahui bahwa kebiasan orang Yahudi dan Nasrani menjadikan
makam Nabi-nabi mereka sebagai masjid. Hal inilah yang menjadikan Nabi Musa
ingin meninggal di dekat al-ard al-mugaddasah. Jika ia meninggal di al-ard al-
mugaddasah, kaumnya yang bodoh akan menjadikan makamnya sebagai masjid.
Inilah ketakutan yang dirasakan oleh Jika Musa jika meninggal di sana.

Y Ibid., Juz. 111, h. 567.
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